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ABSTRAK 

 

Pengembangan hijauan pakan memiliki kendala pada keterbatasan lahan. Salah satu 

cara menyediakan hijauan pakan sepanjang tahun adalah dengan cara memanfaatkan tanah di 

bawah naungan seperti daerah perkebunan atau kehutanan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh tingkat naungan berbeda terhadap hasil asosiasi rumput Panicum 

maximum cv. Trichoglume dan Clitoria ternatea dan mengetahui hasil terbaik asosiasi rumput 

Panicum maximum cv. Trichoglume dan Clitoria ternatea terhadap tingkat naungan berbeda. 

Penelitian dilaksanakan di Desa Sading, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung, berlangsung 

dari bulan Mei-Juli 2024. Rancangan yang digunakan yaitu rancangan acak lengkap (RAL) 

dengan satu faktor. Perlakuan yang digunakan yaitu pada tingkat naungan dengan N0 = 

Naungan 0%; N1 = Naungan 20%; N2 = Naungan 40%; N3 = Naungan 60%, setiap perlakuan 

diulang 7 kali. Variabel yang diamati adalah variabel hasil dari asosiasi yaitu berat kering daun, 

berat kering batang, berat kering total hijauan, berat kering akar, nisbah berat kering daun 

dengan batang dan nisbah berat kering total hijauan dengan berat kering akar. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya pengaruh tingkat naungan terhadap hasil asosiasi Panicum maximum cv. 

Trichoglume dan Clitoria ternatea. Perlakuan naungan 20% memberikan hasil terbaik pada 

variabel berat kering daun, berat kering batang, berat kering total hijauan, dan berat kering 

akar. Dapat disimpulkan bahwa perlakuan tingkat naungan berbeda dapat mempengaruhi hasil 

asosiasi Panicum maximum cv. Trichoglume dan Clitoria ternatea, serta hasil terbaik diperoleh 

pada tingkat naungan 20%. 

 

Kata kunci: asosiasi Clitoria ternatea, hasil, naungan, Panicum maximum cv. Trichoglume 
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RESULTS OF ASSOCIATION OF THE GUINEA GRASS (Panicum 

maximum cv. Trichoglume) AND BUTTERFLY PEA (Clitoria ternatea) AT 

DIFFERENT SHADE LEVELS 
 

ABSTRACT 

 

The development of forage has constraints on limited land. One way to provide forage 

throughout the year is by utilizing land under shade such as plantation or forestry areas. This 

research aims to determine the effect of different levels of shade on the results of grass 

association Panicum maximum cv. Trichoglume and Clitoria ternatea and determine the best 

results of Panicum maximum cv. Trichoglume and Clitoria ternatea against different shade 

levels. The research was conducted in Sading Village, Mengwi District, Badung Regency, from 

May to July 2024. The design used was a complete randomized design (CRD) with one factor. 

The treatment used was the level of shade with N0 = 0% shade; N1 = 20% shade; N2 = 40% 

shade; N3 = 60% shade, each treatment was repeated 7 times. The variables observed were the 

results of the association, namely leaf dry weight, stem dry weight, total forage dry weight, root 

dry weight, ratio of leaf dry weight to stem and ratio of total forage dry weight to root dry 

weight. The results showed the effect of shading level on the results of the association Panicum 

maximum cv. Trichoglume and Clitoria ternatea. The 20% shade treatment gave the best 

results in the variables of leaf dry weight, stem dry weight, total forage dry weight, and root dry 

weight. It can be concluded that the treatment of different levels of shade can affect the results 

of the association of Panicum maximum cv. Trichoglume and Clitoria ternatea, and the best 

results were obtained at 20% shade level. 

 

Key words: association, Clitoria ternatea, Panicum maximum cv. Trichoglume, results, 

shade 

 

PENDAHULUAN 

 

Pe$nye$diaan hijauan pakan sangat dibutuhkan dalam suatu pe $te$rnakan ruminansia kare $na 

te$rnak ruminansia me$ngko$nsumsi hampir 70% hijauan pakan dari jumlah pakan yang 

dibe$rikan. Pe$nge$mbangan hijauan pakan me $miliki ke$ndala pada ke$te$rbatasan lahan. Lahan 

yang te$rse$dia untuk me$nye$diakan pakan te$rnak se$makin be$rkurang kare$na se$iring de$ngan 

be$rtambahnya jumlah pe $nduduk, lahan yang digunakan se $bagai pe$nye $diaan hijauan pakan 

te$rnak te$lah dimanfaatkan untuk pe $rumahan, pe$rkanto$ran dan infrastruktur. Hal te $rse$but 

me$njadikan kurangnya ke $te$rse$diaan hijauan pakan yang baik dalam kuantitas dan kualitas 

se$panjang tahun. Ke$te$rbatasan lahan yang digunakan untuk pe$nanaman hijauan pakan dapat 

me$nurunkan pro$duktivitas te $rnak (Afrizala e$t al., 2014). Salah satu cara me $nye $diakan hijauan 

pakan se$panjang tahun adalah de$ngan cara me $manfaatkan tanah di bawah naungan se $pe$rti 

dae$rah pe$rke$bunan atau ke$hutanan. Me$nurut Sirait dan Simanihuruk (2020) upaya yang dapat 

dite$mpuh dalam me$ngo$ptimalkan pe$manfaatan lahan dalam me $ndukung ke$te$rse$diaan hijuan 
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adalah de$ngan me$nge$mbangkan tanaman pakan te $rnak yang to $le$ran te$rhadap naungan se$pe$rti di 

pe$rke$bunan.  

Panicum maximum cv. Tricho$glume$ se$ring dike$nal se$bagai rumput be$nggala atau 

guine$a grass me$rupakan je $nis rumput yang digunakan untuk pakan te $rnak. Rumput Panicum 

maximum cv. Tricho$glume$ be$radaptasi baik pada se $mua je$nis tanah, tahan te $rhadap naungan, 

dan palatabe$l. Kandungan pro$te$in pada rumput Panicum maximum cv. Tricho$glume$ se$be$sar 

17,99% (Witariadi dan Kusumawati, 2022). Rumput Panicum maximum cv. Tricho$glume $ 

banyak digunakan kare$na ke$tahanannya dan juga dapat ditanam be$rsamaan de$ngan le$gumino$sa 

se$pe$rti Clito $ria te$rnate$a. Pe$nanaman antara rumput Panicum maximum cv. Tricho$glume $ 

de$ngan le$gumino$sa dapat me $ningkatkan hasil be$rat ke$ring to $tal 3 hijauan (Witariadi dan 

Kusumawati, 2022). 

Pe$nanaman aso $siasi antara rumput de$ngan le $gumino$sa me$rupakan salah satu upaya 

untuk me$ningkatkan pro $duksi, mutu hijauan dan me $mpe$rbaiki ke$suburan tanah (Chullank, 

2012). Le$gumino$sa se$lain me$ngandung nutrisi yang baik untuk te $rnak juga dike $nal kaya akan 

N, P dan K yang bisa digunakan o $le$h rumput. Sanche$z (1993) me$nyatakan bahwa pe $ranan 

le$gumino$sa dalam siste $m aso$siasi rumput le$gumino $sa adalah untuk me$mbe$rikan tambahan 

nitro$ge$n ke$pada rumput. Pe$rtanaman aso $siasi antara rumput gajah de$ngan Arachis pinto$i dan 

Alysicarpus vaginalis mampu me$ningkatkan luas daun dan ce $nde$rung me$ningkatkan 

pe$rtumbuhan dan pro$duksi rumput gajah (Ro $ni e$t al., 2023).  Je$nis le$gumino $sa yang co $co$k 

ditanam se$cara aso $siasi de$ngan rumput Panicum maximum cv. Tricho$glume$ adalah Clito $ria 

te$rnate$a. 

Clito$ria te$rnate$a me$njadi salah satu hijauan pakan yang be $rkualitas. Po $te$nsi Clito$ria 

te$rnate$a se$bagai pakan te $rnak yang baik kare$na me$miliki nilai nutrisi pro $te$in yang tinggi dan 

juga sangat disukai te $rnak (Suarna, 2005). Clito $ria te$rnate$a dapat tumbuh pada ke $tinggian 1-

1800 me$te$r diatas pe$rmukaan laut dan be$rbagai je$nis tanah te$rmasuk tanah be$rpasir dan tanah 

me$rah (He$uzé e$t al., 2016). Tanaman ini tumbuh subur di bawah sinar matahari pe$nuh, te$tapi 

dapat tumbuh di bawah naungan se$pe$rti di pe$rke$bunan kare$t dan ke$lapa (Co $o$k e$t al., 2005). 

 

MATERI DAN METODE 

Waktu dan tempat penelitian 

Pe$ne$litian ini dilaksanakan se$lama 3 bulan (18 Me $i – 28 Juli 2024) dari pe $rsiapan 

sampai me$ngo$lah data di De$sa Sading, Ke$camatan Me$ngwi, Kabupate$n Badung. 
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Tanah dan air 

 Tanah yang digunakan untuk pe $ne$litian diambil di De$sa Sading, Ke $camatan Me$ngwi, 

Kabupate$n Badung. Tanah ini te $rmasuk dalam je $nis tanah lato$so$l, analisa tanah lato $so$l te$rsaji 

pada Tabe$l 1. Tanah yang baru diambil dike $ring udarakan te $rle$bih dahulu se$lama 1 minggu, 

ke$mudian tanah dinyatakan ke $ring apabila tanah tidak me $nggumpal jika dige $nggam. Ke$mudian 

diayak me$nggunakan ayakan kawat ukuran 2mm × 2mm agar tanah ho $mo$ge$n. Tanah yang 

sudah se$le$sai diayak dimasukkan ke $ dalam po $lybag yang sudah dise $diakan se$banyak 28 

po$lybag dan masing-masing po$ybag diisi tanah se $banyak 4 kg. Air yang digunakan untuk 

me$nyiram be$rasal dari air sumur yang be$rada di te$mpat pe$ne$litian. 

 

Tabe$l 1. Hasil analisa tanah lato$so$l 

Parame $te$r Satuan 
Hasil analisis tanah 

Nilai Krite$ria 

pH (1:2,5) H2O$  6,7 Ne$tral 

Daya Hantar Listrik (DHL) mmho $s/cm 1,200 Re$ndah 

Karbo$n (C) O $rganik  % 2,56 Se$dang 

Nitro $ge$n (N) To$tal  % 0,15 Re$ndah 

Fo $sfo $r (P) Te$rse$dia  ppm 15,12 Se$dang 

Kalium (K) Te$rse$dia  ppm 123,29 Re$ndah 

Kadar Air Ke $ring Udara (KU) % 9,59  

Kadar Air Kapasitas Lapang (KL) % -  

Te$kstur (le $mpung):    

Pasir  % 59,07  

De$bu % 29,44  

Liat % 11,50  

Sumbe $r: Labo $rato $rium Ilmu Tanah Fakultas Pe $rtanian, Unive $rsitas Udayana (2024). 

 Me$to $de$: 

  C O$rganik : Me$to $de$ Walkle$y & Black 

  N To$tal               : Me$to $de$ Kje$lhall 

  KU dan KL : Me$to $de$ Gravime $ntri 

  P dan K               : Me$to $de$ bray-1 

  DHL  : Ke$hantaran Listrik 

  KTK  : Pe$nge$strak NH4O $ac 

Bibit tanaman 

 Bibit tanaman yang digunakan adalah anakan rumput be $nggala (Panicum maximum cv. 

Tricho$glume$) yang dipe $ro$le$h dari Farm Se$se$tan Fakultas Pe $te$rnakan Unive$rsitas Udayana dan 

biji ke$mbang te$lang (Clito $ria te$rnate$a) yang dipe $ro$le$h dari De$sa Sading, Ke$camatan Me$ngwi, 

Kabupate$n Badung. 

Polybag dan paranet 

 Po$lybag yang digunakan dalam pe $ne$litian ini adalah po$lybag de$ngan ukuran tinggi 40 

cm × le$bar 25 cm dan se $tiap po$lybag diisi de$ngan 4 kg tanah. Parane $t yang digunakan se $bagai 

naungan dibe$li dari to $ko$ pe$rtanian di Tabanan. 



 

Almakki, S., J. Peternakan Tropika Vol. 13 No. 1 Th. 2025: 109 – 119                       Page 113    

Peralatan 

 Alat-alat yang digunakan se $lama pe$ne$litian te$rdiri dari: 1) Ayakan kawat untuk 

me$ngho$mo$ge$nkan tanah. 2) cangkul dan sko $p untuk me$ngambil tanah. 3) Parane $t se$bagai 

naungan. 4) timbangan kapasitas 10 kg de $ngan ke$pe$kaan 100 gram untuk me $nimbang tanah. 5) 

timbangan digital kapasitas 500 g ke$pe$kaan 0,1 g untuk me$nimbang bagian tanaman se $pe$rti 

daun, batang, dan akar. 6) gunting untuk me $mo$to$ng tanaman pada saat pane$n. 7) kanto$ng ke$rtas 

se$bagai te$mpat me$nyimpan daun dan batang tanaman yang sudah dipane $n. 8) alat tulis untuk 

me$ncatat hasil tanaman. 9) o$ve$n untuk me$ncari be$rat ko$nstan tanaman. 

Rancangan percobaan 

 Pe$ne$litian ini me $nggunakan rancangan acak le $ngkap (RAL) de$ngan 4 17 pe $rlakukan 

dan masing-masing pe$rlakuan diulang se$banyak 7 kali, se $hingga te$rdapat 28 unit pe$rco$baan. 

Pe$rlakuan yang dibe$rikan adalah pe$ngaruh tingkat naungan yang te $rdiri atas: N0 = Naungan 

0% N1 = Naungan 20% N2 = Naungan 40% N3 = Naungan 60% 

Persiapan penelitian 

 Se$be$lum pe$ne$litian ini dilakukan te $rle$bih dahulu dipe $rsiapkan antara lain tanah dike$ring 

udarakan, ke$mudian diayak me $nggunakan ayakan kawat ukuran lubang 2 mm × 2 mm, 

se$hingga ukuran tanah me $njadi ho$mo$ge$n dan te$rbe$bas dari batu dan ko $to$ran. Tanah ditimbang 

se$banyak 4 kg dan dimasukkan ke$ masing-masing po $lybag yang sudah dise$diakan. 

Penanaman bibit 

 Bibit yang ditanam adalah anakan rumput Panicum maximum cv. Tricho $glume$ dan biji 

Clito$ria te$rnate$a yang te$lah dise$mai me$nggunakan tray se $mai se$lama dua minggu atau sampai 

tumbuh dua daun pe$rtama (ko$tile$do$n) dan dua daun se $jati. Tiap po$t ditanami dua Panicum 

maximum cv. Tricho$glume$ dan dua Clito $ria te$rnate$a dalam ke$adaan tanah kapasitas lapang. 

Se$te$lah bibit tumbuh de $ngan baik, dipilih salah satu tanaman yang pe $rtumbuhannya se $ragam, 

se$hingga se$tiap po$lybag hanya te $rdiri dari satu bibit Panicum maximum cv. Tricho$glume$ dan 

satu bibit Clito$ria te$rnate$a. Se$lanjutnya dite$mpatkan di bawah naungan se$suai pe$rlakuan. 

Pemeliharaan 

 Pe$me$liharaan tanaman me $liputi pe$nyiraman dan pe $nge$ndalian hama dan gulma. 

Pe$nyiraman dilakukan se $tiap hari pada so $re$ hari se$dangkan pe$nge$ndalian 18 hama dan gulma 

dilakukan se$tiap satu minggu se$kali. 

Pemotongan 

 Pe$ngamatan variabe$l hasil dilakukan pada saat pe $mo$to$ngan yaitu se $te$lah tanaman 

be$rumur 8 minggu se$te$lah pe$nanaman, de$ngan cara me $mo$to$ng tanaman pada pe$rmukaan tanah 
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ke$mudian me$misahkan bagian-bagian tanaman se $pe$rti bunga, biji, daun, batang dan akar untuk 

se$lanjutnya ditimbang dan dicatat be $ratnya. 

Variabel yang diamati 

 Variabe$l yang diamati dalam pe $ne$litian ini yaitu: variabe $l hasil.  

1. Be$rat ke$ring daun (g) Be $rat ke$ring daun dipe $ro$le$h de$ngan me$nimbang daun tanaman 

pe$r po$t yang te$lah dike$ringkan dalam o $ve$n de$ngan suhu 70o
$C hingga me $ncapai be$rat 

ko$nstan.  

2. Be$rat ke$ring batang (g) Be $rat ke$ring batang dipe $ro$le$h de$ngan me $nimbang batang 

tanaman pe$r po $t yang te$lah dike$ringkan dalam o $ve$n de$ngan suhu 70o $C hingga 

me$ncapai be$rat ko $nstan.  

3. Be$rat ke$ring akar (g) Be $rat ke$ring akar dipe $ro$le$h de$ngan me$nimbang akar tanaman pe $r 

po$t yang te$lah dike$ringkan dalam o $ve$n de$ngan suhu 70o$C hingga me $ncapai be$rat 

ko$nstan.  

4. Be$rat ke$ring to $tal hijauan (g) Be$rat ke$ring to$tal hijauan dipe $ro$le$h de$ngan cara 

me$njumlahkan be$rat ke$ring daun + be$rat ke$ring batang.  

5. Nisbah be$rat ke$ring daun de$ngan be$rat ke$ring batang Nisbah be$rat ke$ring daun de$ngan 

be$rat ke$ring batang dipe $ro$le$h de$ngan cara 19 me $mbagi be$rat ke$ring daun de$ngan be$rat 

ke$ring batang.  

6. Nisbah be$rat ke$ring to $tal hijauan de$ngan be$rat ke$ring akar Nisbah be $rat ke$ring to $tal 

hijauan de$ngan be$rat ke$ring akar dipe$ro$le$h de$ngan cara me$mbagi be$rat ke$ring to $tal 

hijauan de$ngan be$rat ke$ring akar.  

Analisis data 

 Data yang dipe $ro$le$h dianalisis de$ngan sidik ragam dan apabila pe $rlakuan me$nunjukkan 

pe$rbe$daan yang nyata (P<0,05) maka pe$rhitungan dilanjutkan de $ngan uji jarak be$rganda dari 

Duncan (Ste$e$l dan To$rrie$, 1993). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil pe$ne$litian aso $siasi Panicum maximum cv. Tricho$glume$ dan Clito $ria te$rnate$a pada 

tingkat naungan N0 (naungan 0%/tanpa naungan), N1 (naungan 20%), N2 (naungan 40%), dan 

N3 (naungan 60%) se$cara statistik dapat dilihat pada Tabe$l 2. 
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Tabe$l 2.  Hasil aso$siasi Panicum maximum cv. Tricho$glume$ dan Clito$ria te$rnate$a pada 

tingkat naungan be$rbe$da 
 

Ke$te$rangan:  

1) N0 = naungan 0%, N1 = naungan 20%, N2 = naungan 40%, N3 = naungan 60% 

2) SE $M = Standard E$rro $r o $f the$ Tre$atme$nt Me $ans 

3) Nilai de $ngan huruf yang be $rbe $da dalam satu baris me $nunjukkan be $rbe $da nyata (P<0,05)  

BK = Be$rat Ke $ring 

Berat kering daun 

Be$rat ke$ring daun aso$siasi Panicum maximum cv. Tricho$glume$ dan Clito $ria te$rnate$a 

me$miliki rataan paling tinggi pada naungan N0 (naungan 0%) yaitu se $be$sar 16,31 g tidak 

be$rbe$da nyata (P>0,05) de $ngan naungan N1 (naungan 20%) se $be$sar 15,19 g (Tabe $l 2). Pada 

naungan N2 (naungan 40%) dan N3 (naungan 60%) be $rbe$da nyata (P<0,05) le $bih re$ndah dari 

N0 masing-masing se$be$sar 59,98% dan 81,53%. Antara naungan N0 dan N1 se $cara statistik 

tidak be$rbe$da nyata (P>0,05). Naungan N0 dan N1 me$mbe$rikan hasil te $rbaik dikare$nakan 

tanaman masing-masing me$ndapatkan 100% dan 80% cahaya matahari yang digunakan untuk 

pro$se$s me$tabo$lisme$ me$lalui fo$to$sinte$sis bagi tanaman. Inte $nsitas cahaya yang baik dapat 

me$ngo$ptimalkan laju fo $to$sinte$sis dan sinte$sis karbo$hidrat (Djukri dan Purwo $ko$, 2003). 

Tanaman yang me$miliki fo$to$sinte$sis yang baik akan me $milki daun yang re$latif le$bar se$hingga 

dapat me$ningkatkan hasil be$rat ke$ring. Maisura e$t al. (2015) me$nyatakan bahwa te $rhambatnya 

pe$rluasan daun akan me $nurunkan kandungan klo $ro$fil se$hingga dapat me $ngganggu fo $to$sinte$sis. 

De$ngan ini be$rarti pe$mbe$rian naungan N1 (naungan 20%) masih te $rjadi pro$se$s fo$to$sinte$sis 

yang baik se$hingga me$mbe$rikan hasil yang sama de $ngan N0 (tanpa naungan) te $rhadap aso$siasi 

Panicum maximum cv. Tricho $glume$ dan Clito $ria te$rnate$a. 

Berat kering batang 

 Rataan paling tinggi be $rat ke$ring batang aso $siasi Panicum maximum cv. Tricho$glume$ 

dan Clito $ria te$rnate$a yaitu pada naungan N0 (naungan 0%) se $be$sar 48,41 g tidak be$rbe$da nyata 

(P>0,05) de$ngan naungan N1 (naungan 20%) se $be$sar 36,37 g (Tabe$l 2). Pada naungan N2 

(naungan 40%), dan N3 (naungan 60%) be $rbe$da nyata (P<0,05) le $bih re$ndah dari N0 masing-

masing se$be$sar 80,35% dan 91,65%. Antara naungan N0 dan N1 se$cara statistik tidak be $rbe$da 

Variabe $l 
Pe$rlakuan1) 

SE $M2) 
N0 N1 N2 N3 

Be$rat ke $ring daun (g) 16,31a3) 15,19a 6,53b 3,01b 1,253 

Be$rat ke $ring batang (g) 48,41a 36,37a 9,51b 4,04b 4,844 

Be$rat ke $ring to $tal hijauan (g) 64,73a 51,56a 16,04b 7,06b 5,711 

Be$rat ke $ring akar (g) 11,83a 6,30b 2,59c 0,89c 0,803 

Nisbah BK daun de $ngan BK batang 0,40c 0,48bc 0,67ab 0,75a 0,069 

Nisbah BK to $tal hijauan de $ngan BK 

akar 

5,53b 8,20ab 6,93ab 9,46a 0,928 
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nyata (P>0,05). Be$rat ke$ring batang yang tinggi juga dipe $ngaruhi o $le$h fo$to$sinte$sis yang e$fisie$n 

dari daun kare$na makanan yang dihasilkan akan digunakan untuk pe $rtumbuhan batang dan 

anakan. Hal ini se$laras de$ngan pe$rnyataan Sure$tno$ e$t al., (2002) bahwa be $rat tanaman yang 

le$bih be$sar dihasilkan dari batang yang be $sar se$rta jumlah anakan yang banyak. 

Berat kering total hijauan 

 Be$rat ke$ring to $tal hijauan aso $siasi Panicum maximum cv. Tricho$glume$ dan Clito $ria 

te$rnate$a me$miliki rataan paling tinggi pada naungan N0 yaitu se $be$sar 64,73 g tidak be $rbe$da 

nyata (P>0,05) de$ngan naungan N1 (naungan 20%) se $be$sar  51,56 g (Tabe $l 2). Pada naungan 

N2 (naungan 40%) dan N3 (naungan 60%) be $rbe$da nyata (P<0,05) le$bih re$ndah dari N0 

masing-masing se$be$sar 75,22% dan 89,10%. Antara naungan N0 dan N1 se $cara statistik tidak 

be$rbe$da nyata (P>0,05). Hal ini me$nunjukkan fo$to$sinte$sis pada N0 dan N1 cukup o $ptimal dan 

zat makanan yang dihasilkan dapat digunakan tanaman untuk me $rangsang pe$rtumbuhan jumlah 

daun daun, tinggi tanaman dan jumlah anakan se $hingga dapat me$nambah be$rat ke$ring. Be$rat 

ke$ring to $tal hijauan juga kare$na pe$ngaruh aso $siasi rumput dan le$gumino $sa yang ditanam 

be$rsama dapat me$ningkatkan ke$suburan tanah kare $na le$gumino$sa dapat me$mbe$rikan tambahan 

nitro$ge$n pada tanah yang dapat dimanfaatkan o $le$h rumput. Suarna e$t al. (2014) me$nyatakan 

bahwa rumput yang ditanam be $rsama le$gumino $sa dapat me$mbe$rikan inte$raksi baik te$rhadap 

lingkungan fisik, kimia dan bio $lo$gis diantara ke$dua spe$sie$s tanaman te $rse$but. Panicum 

maximum cv. Tricho$glume$ te$rmasuk tanaman C4 yaitu tanaman yang dapat be $radaptasi baik 

dalam ke$adaan panas atau ke $ring (me$mbutuhkan sinar matahari pe$nuh).  Indriani e$t al. (2020) 

me$nyatakan bahwa pada tanaman C4, e $nzim PE$P karbo$ksilase$ me$nangkap CO$2 dan 

digabungkan de$ngan fo$sfo$e$no$lpiruvat me$njadi O$ksalo$ase$tat (O$AA) atau se$nyawa o $rganik 

de$ngan 4-ato$m C. Se$lanjutnya O$AA diubah me$njadi malat untuk me$le$paskan CO $2 ke$mudian 

me$njalani siklus Calvin (pe$mbe$ntukan gluko $sa tanpa cahaya) dan me $nghasilkan karbo$hidrat. 

Tanaman C4 me$miliki kadar CO $2 yang tinggi se $hingga ke$mungkinan ke$cil me$ngalami 

fo$to$re$spirasi ke$tika cuaca panas. Hal ini me $nunjukkan bahwa Panicum maximum cv. 

Tricho$glume$ me$rupakan tanaman yang me $mbutuhkan sinar matahari pe $nuh. Le$gumino$sa 

te$rmasuk dalam tanaman C3 yaitu tanaman yang dapat be $radaptasi de$ngan naungan, ke $tika 

tanaman C3 me$lakukan fo$to$sinte$sis CO$2 akan langsung me $lalui siklus Calvin. Wido$do$ (2011) 

me$nyatakan bahwa pada tanaman C3 CO $2 be$rsatu de$ngan RuBP (Ribulo $sa biso $sfat) pada 

asimilasi dan dapat me $ngikat O$2 pada saat be$rsamaan untuk pro$se$s fo$to$re$spirasi. Tanaman C3 

me$lakukan fo$to$re$spirasi ke$tika cuaca panas untuk me $ngurangi pe$nguapan. Ini me $nunjukkan 

bahwa Clito $ria te$rnate$a me$rupakan tanaman yang tahan te $rhadap naungan. 
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Berat kering akar 

 Rataan paling tinggi be $rat ke$ring akar aso $siasi Panicum maximum cv. Tricho $glume$ dan 

Clito$ria te$rnate$a yaitu pada naungan N0 se $be$sar 11,83 g tidak be $rbe$da nyata (P>0,05) de $ngan 

naungan N1 (naungan 20%) se $be$sar 6,30 g (Tabe $l 2).  Pe$rlakuan N2 (naungan 40%) dan N3 

(naungan 60%) nyata le $bih re$ndah (P<0,05) dari N0 de $ngan pe$rse$ntase$ masing-masing se$be$sar 

78,14% dan 92,51%. Hal ini me$nunjukkan pe$ne$rimaan cahaya matahari yang tinggi me $mbuat 

pe$rtumbuhan akar se$makin tinggi juga. Pe $rtumbuhan akar yang tinggi dapat me $nye$rap zat hara 

tanah se$makin banyak untuk pro $se$s fo$to$sinte$sis yang ke$mudian me$nghasilkan cadangan 

makanan bagi tanaman dan dapat me $ningkatkan be$rat ke$ring hijauan. Witariadi dan 

Kusumawati (2022) me $nyatakan bahwa jika aso $siasi rumput yang ditanam be $rsama le$gumino$sa 

de$ngan jumlah be$rbe$da me$miliki siste$m pe$rakaran rumput yang baik maka dapat me $nghasilkan 

be$rat ke$ring yang tinggi. 

Nisbah berat kering daun dengan berat kering batang 

 Nisbah be$rat ke$ring daun de$ngan be$rat ke$ring batang aso $siasi Panicum maximum cv. 

Tricho$glume$ dan Clito $ria te$rnate$a me$miliki rataan te $rtinggi pada naungan N3 (naungan 60%) 

yaitu se$be$sar 0,75 g tidak be $rbe$da nyata (P>0,05) de $ngan naungan N2 (naungan 40%) se $be$sar 

0,67 g (Tabe$l 2). Pada naungan N0 (naungan 0%) dan N1 (naungan 20%) be $rbe$da nyata 

(P<0,05) le$bih re$ndah de$ngan N3 masing-masing se$be$sar 47,21% dan 36,70%. Hal ini 

me$nunjukkan tanaman pada naungan N3 dan N2 me $miliki kadungan nutrisi yang baik, se $pe$rti 

pe$rnyataan Parwata e$t al. (2016) bahwa se$makin tinggi nisbah be$rat ke$ring daun de$ngan be$rat 

ke$ring batang me$nunjukkan tanaman te$rse$but me$miliki kualitas yang baik kare $na karbo$hidrat 

dan pro$te$in banyak te$rdapat pada daun. 

Nisbah berat kering total hijauan dengan berat kering akar 

 Nisbah be$rat ke$ring to $tal hijauan de$ngan be$rat ke$ring akar aso $siasi Panicum maximum 

cv. Tricho$glume$ dan Clito$ria te$rnate$a me$miliki rataan paling tinggi pada naungan N3 

(naungan 60%) yaitu se $be$sar 9,46 g tidak be $rbe$da nyata (P>0,05) de$ngan naungan N1 

(naungan 20%) dan N2 (naungan 40%) masing-masing se$be$sar 8,20 g dan 6,93 g (Tabe $l 2). 

Pada naungan N0 (naungan 0%) be $rbe$da nyata (P<0,05) le $bih re$ndah dari N3 se $be$sar 41,60%. 

Antara N1, N2 dan N3 se $cara statistik tidak be $rbe$da nyata (P>0,05). Hal ini dipe $ngaruhi o$le$h 

be$rat ke$ring to $tal hijauan yang le $bih tinggi dari be $rat ke$ring akar. Tanaman naungan N3 

me$miliki nisbah be$rat ke$ring to $tal hijauan de$ngan be$rat ke$ring akar paling tinggi ini 

me$nunjukkan bahwa pe$rtumbuhan le$bih do$minan pada daun dan batang daripada akar. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Dari hasil pe$ne$litian ini dapat disimpulkan bahwa pe$rlakuan tingkat naungan dapat 

me$nurunkan hasil aso $siasi Panicum maximum cv. Tricho$glume$ dan Clito $ria te$rnate$a se$rta hasil 

te$rbaik aso$siasi Panicum maximum cv. Tricho $glume$ dan Clito $ria te$rnate$a dipe$ro$le$h pada 

tingkat naungan 20%.  

Saran 

Penulis menyarankan penanaman asosiasi rumput benggala (Panicum maximum cv. 

Trichogulme) dan kembang telang (Clitoria ternatea) dilakukan pada tingkat naungan 0% 

(tanpa naungan), jika ingin menerapkan pada naungan sebaiknya tidak lebih dari naungan 20%. 
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